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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele merupakan salah satu ikan budidaya yang sudah dapat dipijahkan
secara buatan dengan menggunakan hormon, namun kesulitan yang sering

dihadapi dalam pemijahan buatan adalah masih rendahnya fertilisasi sperma yang

mengakibatkan rendahnya daya eltik,_sehingga produksi larva rendah

bersifat

penyeimbangan elektron yang sesuai. Namun penyimpanan spermatozoa dengan
larutan ini hanya bisa digunakan tidak lebih dari 60 menit setelah penampungan
karena kurang mengandung sumber energi yang dibutuhkan oleh spermatozoa
(Isnaini dan Suyadi, 2000). Untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukan
pengenceran sperma, adapun bahan yang sering digunakan adalah larutan NaCl

fisiologis, namun larutan pengencer NacCl fisiologis kurang mengandung sumber



energi yang dibutuhkan oleh spermatozoa (Rustidja, 1984). Energi yang
dibutuhkan oleh spermatozoa disediakan oleh gula sederhana (monosakarida)
seperti fruktosa dan glukosa (Teolihere, 1981). Penambahan fruktosa dan glukosa
dalam pengenceran berguna untuk mendukung daya hidup spermatozoa pasca

pengenceran, karena proses pembentukan Adenosin Trifosfat (ATP) dan Adenosin

\\\d
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hidup larva ikan lele (Clarias-sp)-sedangkain-keglnaan penelitian ini yaitu untuk
dijadikan sebagai pedoman bagi pengembangan teknik pembenihan ikan lele
(Clarias sp), dalam meningkatkan daya tetas larva dengan menambahkan madu
dan NaCl sebagai pengencer sperma dalam meningkatkan produksi usaha

budidaya perikanan.



IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ikan Lele (Clarias sp)

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi lkan Lele

Klasifikasi ikan lele menurut sanaanin (1984) adalah:

Kingdom
Sub-kingdom
Phylum
Sub-phyllum
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Gambar 1.Morfologi Ikan Lele ((http:www.google.com/imgres?imgarl)
Ikan lele (Clarias sp) adalah ikan yang termasuk dalam golongan catfish.
Ikan lele mudah beradaptasi meskipun dalam lingkungan yang Kritis, misalnya

perairan yang kecil kadar oksigennya dan sedikit air. Ikan lele juga termasuk ikan



omnivora, yaitu pemakan segala jenis makanan tetapi cenderung pemakan daging
atau karnivora. Secara alami ikan lele bersifat nokturnal, artinya aktif pada malam
hari atau lebih menyukai tempat yang gelap, tetapi dalam usaha budidaya ikan lele
dibuat beradaptasi menjadi diurnal (Susanto, 1988).

Ikan lele mempunyai bentuk badan yang berbeda dengan ikan lainnya,

sehingga dengan mudah dibedaka gan jenis-jenis ikan lain. Menurut Astuti
(2003), ikan lele memiliki -/ \ nanjang, berkepala pipih, tidak
bersisik, memiliki /hﬁ MUH o
memiliki 4/4;3’ ? KAS

‘ '/“ \mﬂn

l.h.é& l:ll‘.[r

hidung, satu pasang sungu pagal tentakel), dan dua pasang
sungut mandibula. Insangnya berukuran kecil dan terletak pada kepala bagian
belakang.

Ikan lele mempunyai jumlah sirip punggung 68-79, sirip dada 9-10, sirip
perut 5-6, sirip anal 50-60 dan jumlah sungut sebanyak 4 pasang, 1 pasang

diantaranya lebih panjang dan besar. Panjang baku 5-6 kali tinggi badan dan



perbandingan antara panjang baku terhadap panjang kepala adalah 1: 3-4. Ukuran
matanya sekitar 1/8 panjang kepalanya. Giginya berbentuk villiform dan
menempel pada rahang. Penglihatan lele kurang berfungsi dengan baik, akan
tetapi ikan lele memiliki dua buah alat olfaktori yang terletak berdekatan dengan

sungut hidung untuk mengenali mangsanya melalui perabaan dan penciuman.

Jari-jari pertama sirip pektoralnya_s

erta kasar. Jari-jari -/ adinag bisa dan berfungsi sebagai
senjata serta alat«pea ? ‘EP M u H ﬁ'. 3 eli,permukaan (Rahardjo
@P“‘A SS“@

o\ ’h
el :.\};uﬁ';/ % ; ar usus.

pembenihan ika e 03 nenlber “mtukan oleh kualitas
indukan ikan. Kan yaii ¥ alik an-yang unggul. Untuk
menyeleksi calon indukan sebaiknya dilakukan saat ikan masih berukuran 100-
200 gram. Calon indukan jantan dan betina dipilih berdasarkan ciri-ciri (Santoso,
1993) sebagai berikut:

memilih lele betina yang berumur 7 bulan sampai 8 bulan, induk jantan

berumur 11-12 bulan, memiliki berat badan berkisar antara 100 — 200 gram



tergantung kesuburan badan dengan ukuran panjang 20-25 cm. Bentuk badan
simetris, tidak bengkok, tidak cacat dan lincah. Sebaiknya pilih calon indukan lele
yang diambil dan dibesarkan didalam kolam sejak kecil, agar mudah beradaptasi
ketika di pindah ke satu kolam dengan kolam lainnya saat dilakukan pemijahan.

Kulit induk betina lele lebih kasar dibanding dengan kulit induk jantan lele.

Induk lele yang siap untuk.id 'awmkan biasanya terlihat berpasang-

pasangan pada kondisi ' - antara yang jantan dan yang

betina. Indu z\ﬁ MUHF’!J@ dalam kolam tersendiri
i \N‘K 4

eNgan mencampur
0
\'l" hf//’

ﬂ_‘r".—\:| ”a N LteTNae ,fr' d 0 ekstrim
s "‘-‘-..\t‘"": S % "-"’{g“"fﬁr

untuk dipijel

Habitat tkan lele diale ergenang yang relatif dangkal,
ada pelindung atau tempat yang agak gelap dan lebih menyukai substrat
berlumpur (Hernowo dan Suyanto, 2003).

Lele juga dapat hidup dengan padat penebaran tinggi maupun pada kolam

yang kadar oksigennya rendah karena lele mempunyai alat pernapasan tambahan

yang disebut labirin yang memungkinkan lele mengambil oksigen langsung dari



udara untuk pernapasannya. Lele dapat dipelihara di berbagai jenis kolam dengan
kualitas air yang tidak terlalu baik. Air comberan masih dapat dimanfaatkan untuk
memelihara lele, asalkan tidak mengandung air sabun, deterjen, dan bahan- bahan
berbahaya seperti sisa obat semprot serangga, karbol, atau kreolin. Apalagi limbah

dari pabrik yang mengandung bahan kimia berbahaya seperti limbah pabrik tekstil

Berdasarkan penelitian

yang baru dikeluarkan dari tubuh induk, mengeluarkan zat kimia yang berguna
dalam proses pembuahan. Zat yang dikeluarkan oleh telur dan sperma dinamakan
Gamone. Selanjutnya dikatakan bahwa apabila telur baru keluar dari tubuh induk
dan bersentuhan dengan air ada dua hal yang akan terjadi. Pertama selaput chorion

akan terlepas dengan selaput vitelline dan membentuk ruang. Ruang ini



dinamakan ruang perivitelline. Masuknya air ke dalam telur disebabkan oleh
perbedaan tekanan osmose dan imbibisi protein yang terdapat pada permukaan
kuning telur. Selaput vitelline merupakan penghalang masuknya air jangan sampai

merembes ke dalam telur.

setelah kepala spermatozoa itu masuk, bagian ekornya terlepas. Dengan demikian

pembuahan pada ikan umumnya monosperma dimana kalau sudah masuk satu
spermatozoa akan cepat terjadi perubahan pada bagian microphila. Sesaat setelah
terjadi pembuahan, isi telur agak sedikit mengkerut karena pecahnya rongga

alveoli yang terdapat di dalam telur (Santoso, 1993).



Dengan kejadian tersebut rongga perivitelline lebih membesar sehingga telur
yang telah dibuahi dapat mengadakan pergerakan rotasi selama dalam
perkembangannya sampai menetas. Penetasan telur terjadi karena melembutnya
chorion akibat kerja enzim hasil ekskresi ectoderm (Martini, 2005). Enzim
tersebut dihasilkan oleh kelenjar khusus di dalam tubuh dan bersifat peka terhadap
kondisi lingkungan di luar terutam ka embrio dalam chorion mulai
menetas, suatu enzim dih --'/ ikl kepala ventral. Enzim penetasan
ini dilepaskan di /{hs UHX‘ﬂ ahkan chorion sampai

m\ - a chorion

akhirnya y

kehidupan spe I sumber energi. Pada proses
penyimpanan spermatozoa diperlukan bahan pengencer yang tidak hanya sebagai
bahan pengencer sperma saja tetapi juga harus mampu berfungsi sebagai penyedia
sumber nutrisi bagi spermatozoa sehingga fungsionalitas dan kapabilitas

spermatozoa dapat dipertahankan.Madu mengandung gula pereduksis sebanyak

67,84% yang terdiri dari fruktosa dan glukosa. Kandungan gula pereduksi ini



digunakan oleh spermatozoa sebagai sumber energi dan juga madu mengandung
mineral. Bahan utama yang dipakai spermatozoa sebagai sumber energi dari luar
testis adalah fruktosa yang diubah menjadi asam laktat dan energi dengan bantuan
enzim fruktolisin dalam proses glikolisis. Gula pereduksi tersebut dapat
dimetabolisme oleh spermatozoa untuk menghasilkan energi berupa ATP.
memanfadikan ATP sebagai sumber energi dalam
mempertahankan daya hie -.-/ \' upsur elektrolit seperti Na, Ca,

M\

‘R‘E\KA“S\ .q k-ukan pada
& \mihr.y/ > S

""'\_ 'r\. :i‘ yena in madu

Selanjutnya spermatozoa

Hasil pemeriksaan ma ma segar yang akan digunakan
untuk penelitian adalah sebagai berikut warna sperma putih susu, pH 7 dan
kekentalan yang pekat. Sedangkan pemeriksaan mikroskopis diperoleh hasil
konsentrasi spermatozoa sebanyak 10,2 x 109 sel/ml dengan persentase hidup

sperma sebesar 93% dan lama gerak sperma selama 3 menit 35 detik. Berdasarkan

hasil dari pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis di atas maka sperma yang

10



diperiksa tersebut masih layak dijadikan sampel penelitian. Volume sperma yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 3 ml yang diperoleh dari 12 ekor ikan
komet (Condro, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian (Ramses, 2015) menunjukkan terjadi kenaikan

motilitas seiring dengan meningkatnya penambahan konsentrasi madu dalam

,33% (perlakuan D). Kemudian
tingkat motilitas terendak penambahan konsentrasi madu

(perlakuan A) dene /F C‘, M UH{I apat ditarik kesimpulan
A /;3-. (.\PJ‘-AS $ at, meningkatkan

pengenceran sperma ikan n|Ia hinge

edua diduga terjadi peningkatan
motilitas spermatozoa karena kandungan fruktosa dalam madu dapat
meningkatkan aktivitas protein dyenin yang terdapat di ekor spermatozoa.
2.3. Kualitas Air

Kualitas air didefinisikan sebagai faktor kelayakan suatu perairan untuk

menunjang kehidupan dan pertumbuhan organisme akuatik yang nilainya

11



ditentukan dalam kisaran tertentu. Menurut Gustav (1998) dalam Rukmana
(2003), kualitas air memegang peranan penting terutama dalam Kkegiatan
budidaya. Penurunan mutu air dapat mengakibatkan kematian, pertumbuhan
terhambat dan timbulnya hama penyakit. Faktor yang berhubungan dengan air
perlu diperhatikan antara lain : oksigen terlarut, suhu, pH, amoniak, dan lain-lain.
Kualitas air yang dianggap
berkisar antara 20-30°C .../ Malnya adalah 27°C, kandungan
oksigen terlarut “/{Pg--« MUHl{ ;}i
é rll.K S'ln Jf‘

\\\d‘hm:/ 4

”1 Chl ‘*’.éiﬁ'gu‘ -'L‘-%

ntuk kehidupan lele adalah suhu yang

kandungan oksigennya re alat pernafasan tambahan yang
disebut labirin.

Meskipun ikan lele mampu bertahan hidup di lingkungan dengan kadar
oksigen yang rendah, namun untuk menunjang agar ikan lele dapat tumbuh secara

optimal diperlukan lingkungan perairan dengan kadar oksigen yang cukup. Kadar

oksigen yang baik untuk menunjang pertumbuhan ikan lele secara optimum

12



adalah harus lebih dari 3 ppm. Ikan lele dapat hidup pada kisaran pH 4 dan diatas
pH 11 akan mati (Suyanto, 1999). Nilai pH yang baik untuk lele berkisar antara
6,5-8,5. Tinggi rendahnya suatu pH dalam perairan salah satunya dipengaruhi oleh
jumlah kotoran dalam lingkungan perairan khususnya sisa pakan dan hasil

metabolisme (Arifin, 1991).

2.4. Sintasan

'ifl—‘ﬁ“ °
,Q

oleh kenaikan derajat metabo 2 Katnya kebutuhan ikan akan O2
(Najiyati,1992).

Adanya perbedaan kondisi lingkungan yang drastis yang dialami benih ikan
lele secara tiba-tiba ketika baru dipindahkan ke wadah pembesaran akan

menyebabkan ikan steres dan meningkatkan resiko mortalitas. Sekalipun hanya

13



steres, kemudian ikan akan rentan mengalami sakit atau cacat dan pada akhirnya

mati.

14



I1I.METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei-Juli 2017. Lokasi penelitian

BBI (Balai Benih Ikan) Bontomanai, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi

Selatan.

3.2 Alat dan Bahan

Tabel 1. Alat dan bahan vang E‘]u hrﬂ L#H‘ﬁ'
ﬁ&\ﬂpif A D - :

o) P'\ _ a4éﬁ

13  Saringan Sebagai alat untuk menghitung larva
14 Gelas ukur/ Beaker Untuk mengukur NaCl

glass
15 Spoit Untuk penyuntikan induk ikan
16  Alkohol dan aquades  Bahan untuk mensterilkan alat

15



3.3.Prosedur Penelitian
3.3.1.Persiapan wadah

Wadah uji yang dipakai adalah Aquarium sebanyak 12 buah, sebelum
digunakan terlebih dahulu dibersihkan dengan menggunakan deterjen. Kemudian
dikerngkan selama 2 hari dan wadah diberi kode perlakuan dan di isi air media.
3.3.2. Persiapan air media

Air yang digunakan pa aldhsair tawar sebanyak 15 liter per
VS MUH4, N

\\s A4

\
3.3.3. Pep .:%:b ﬁ‘pKASS

= Nl

'_.pr 1& A, N

A A mad 0%

aquarium.

ampel masing-masing 200 butir
dengan menggunakan bulu ayam. Pembuahan dilakukan dengan mencampurkan
sperma dan telur dalam baskom yang sudah berisi larutan pengencer, kemudian di
aduk dengan bulu ayam kurang lebih 2 menit sampai tercampur merata. Setelah
proses pembuahan dilakukan, selanjutnya dimasukkan kedalam aquarium untuk

dilakukan pengamatan daya tetas telur.

16



3.3.5 Pengamatan Daya Tetas Telur

Pada masing-masing aquarium dimasukan 200 butir telur dan diberi satu
selang aerasi untuk suplai oksigen. Pengamatan tingkat penetasan telur setelah 72
jam dengan melihat banyaknya telur yang menetas dan telur yang tidak.

3.3.6 Rancangan Percobaan

Rancangan yang akan digt alah Rancangan Acak Lengkap

17



maan (Effrizal

Persentase kelangsunga ari farva yang diberi perlakuan tersebut
dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Nt
SR = mxlOO%
Keterangan
SR = Kelangsungan Hidup (%)
No = Jumlah larva pada awal penelitian
Nt = Jumlah larva pada akhir penelitian

18



4.1.3 Pengukuran Kualitas Air

Sebagai data penunjang selama penelitian berlangsung, dilakukan pula
pengukuran beberapa parameter kualitas air meliputi: suhu, pH, dan oksigen
terlarut. Pengukuran kualitas air dilakukan pada awal dan akhir penelitian dengan

menggunakan pH meter elektrik.

3.4 Analisis Data

19



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Daya Tetas Telur Ikan Lele

Daya tetas telur ikan lele adalah jumlah telur yang menetas dibagi dengan

banyaknya jumlah telur yang diamati yang dikalikan dengan seratus persen. Rata-

rata persentase penetasan telur padagpefambahan madu dan NaCl, dapat dilihat

pada tabel 2.

i
\ -:;f >
65 ﬂf

dalam pengencer sperma t perlakuan D (85 %) kemudian
disusul perlakuan C (79 %), kemudian perlakuan B (71 %) dan terendah perlakuan
A (65 %).

Hasil analisis ragam ANOVA menunjukkan bahwa pemberian madu dan
NaCl dalam penambahan larutan pengencer sperma dengan perlakuan berbeda
memberikan pengaruh berbeda nyata (p<0,05) terhadap persentase daya tetas telur

ikan lele. Untuk mengetahui perbedaan setiap perlakuan maka dilakukan uji LSD

20



(lampiran 2), Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tetas telur setiap
perlakuan A,B,C,D berbeda nyata. Hal ini menunjukkan tidak adanya pengaruh

antara perlakuan dengan daya tetas telur. Terlihat pada gambar dibawah ini :

90

80

70
K 60
2 T
< 50 -
w e
< 40 - # B RATA-RATA
> < i
o S

r PJ

Tingginya daya tetas te ah pada perlakuan D (0,6 ml madu
+ 99,4 ml NaCl) diduga karena dosis perlakuan sesuai yang dibutuhkan atau dosis
mampu meningkatkan sumber energi dalam proses menembus mikrofil sel telur.
Menurut Monijung (2015), bahwa penambahan larutan NaCl dan madu pada

pengenceran sperma, sehingga lama waktu aktivitas sperma menjadi panjang

sehingga sperma memperoleh banyak waktu untuk menemukan dan membuabhi sel

21



telur serta dapat meningkatkan daya tahan hidup dan keaktifan gerak spermatozoa.
Sesuai pendapat dari Ayer (2012), menyatakan proses pembuahan sel telur sangat
dipengaruhi oleh kualitas telur, kualitas sperma dan kecepatan sperma untuk
bergerak spontan sehingga mampu masuk ke dalam lubang mikrofil pada sel telur.

Sesuai dari hasil penelitian sebelumnya tentang daya tetas dan sintasan larva dari

hasil penambahan madu pada bahan

D (0,6 ml madu + 994 ,,,/

afgencer sperma ikan nila, bahwa perlakuan

i persentase nilai rataan
cNiase davastetas telur (84%) dan

(Arfah 2015).

Perlakuan B dengan penambahan 0,2 ml madu + 99,8 ml NaCl merupakan
perlakuan lebih rendah dari perlakuan C dan D. Hal ini disebabkan spermatozoa
yang tidak terlalu bisa mempertahankan ketahanan hidupnya. Diduga dosis madu
pada pengencer yang diberikan terlalu rendah sehingga sumber energi yang

dibutuhkan spermatozoa kurang tercukupi untuk bertahan hidup dalam jangka
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waktu yang lama. Menurut Hengky (2015), menyatakan tingginya konsentrasi
spermatozoa dalam proses pembuahan dapat menghambat aktivitas spermatozoa
karena berkurangnya daya gerak sehingga spermatozoa sukar menemukan atau
menembus mikrofil sel telur yang mengakibatkan rendahnya daya tetas. Cairan
spermatozoa mempunyai energi substrat seperti glukosa dan fruktosa, piruvat,
malat dan bahan lainnya dalam jumiék
cukup untuk menembus _mi¥ / ianto 2012).
b 4;;1,\;.4-

ang kecil pada spermatozoa, tetapi tidak

N pengencer

enit setelah
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4.2. Sintasan

Sintasan adalah jumlah larva yang hidup di akhir penelitian yang dikalikan
dengan seratus persen. Rata-rata persentase sintasan setelah penetasan telur ikan
lele dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Sintasan ikan lele setelah penetasan (%)

Rata-rata
(%)

542

56°

63¢

674

Perlakuan

A
B
C

o= i&\.ﬂ!ﬂ.{/ﬂ

\w - ary ""f" ari dari
Sy

tidak memberikan sumber energi yang cukup untuk proses feritilisasi.

Hasil analisis ragam ANOVA (lampiran 5) menunjukkan bahwa madu dan
NaCl dengan dosis berbeda pada pengenceran sperma, berpengaruh nyata
(p>0,05) terhadap daya tetas telur ikan lele, sedangkan dari uji lanjut LSD, hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan C

dan D tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan B. Perlakuan B berbeda nyata
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dengan C dan D, tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan A. Perlakuan C
berbeda nyata dengan perlakuan A dan B tapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan D. Perlakuan D berbeda nyata dengan perlakuan A dan B tapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan C. Untuk lebih lanjut dapat dilihat pada gambar

5.

madu dalam’y ]

oo ST
'HDU-SM KAPN®D

Ilgan rataan sintasan
hidup larva tiap perlakuan menunjukkan bahwa perlakuan D memberikan
perlakuan tertinggi yaitu (67%). Hal ini menunjukan bahwa larva hasil penetasan
telur melalui penambahan madu dalam pengecaran sperma 0,6 ml madu dalam
99,4 ml NacCl fisiologis memberikan pertumbuhan panjang mutlak yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Bedasarkan hasil ini dapat dinyatakan

bahwa pengaruh energi yang diperoleh dari madu melalui pengenceran sperma
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dapat memberikan pengaruh yang posiif bagi pertumbuhan larva ikan lele.
Murtidjo (2001), dan Fujaya (2004), menyatakan bahwa pelepasan sperma dan sel
telur dalam waktu yang berbeda dan relatif singkat dapat berakibat pada
kegagalan fertilisasi karena sperma yang terkadang lambat tidak aktif bergerak.
Semakin encer sperma maka semakin tinggi motilitas sperma dalam menembus

celah mikrofil sel telur yangjuga diikutiidengan tingginya fertilisasi. Hal ini juga

':,,///j'

up larva

menjadi berkurang dan mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup larva ikan lele.

Penambahan madu dalam pengenceran sperma ikan bertujuan untuk
memberikan energi dan nutrisi untuk spermatozoa ikan, agar energi yang berupa
ATP tersebut dapat meningkatkan atau memperpanjang waktu motilitas dan

viabilitas spermatozoa. Tetapi ketika dosis lebih rendah, bahkan sampai pada
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perlakuan tanpa menggunakan madu memberikan hasil yang kurang berpengaruh
lagi terhadap sintasan larva. Sama halnya dengan penelitian tingkat fertilisasi, dan
daya tetas telur demikian juga nilai rata-rata persentase sintasan tertinggi berada
pada perlakuan D. Sehingga dapat dikatakan bahwa energi yang ada dalam madu

sangat bermanfaat atau sangat berpengaruh mulai dari motilitas sperma sampai

pada pertumbuhan larva (Monijung,20%6
4.3.Kualitas Air

Hasil analisis kualitas ati pacasetidppeilakuan €elama penglitian disajikan pada

Smiiss

peneliti itt IS8T e 810l arut (DO) 4,8 - 9,3.
Kisaran DO selama penelitian-dagp NduKuU enih ikan lele untuk hidup dan
mengkonsumsi pakan. Standar mutu air untuk pemeliharaan benih ikan lele
menurut (Khairuman dan Amri,2002 dalam Aristya,2006) adalah:, suhu 28-32 °C,
pH 6-9 dan oksigen terlarut 3-7 ppm.

Salah satu parameter kualitas air yang mempengaruhi kelangsungan hidup

dan pertumbuhan organisme adalah suhu. Suhu optimal untuk pertumbuhan lele
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adalah 25-33°C (Britz dan Hecht 1987). Kondisi pH perairan rendah akan
menganggu keseimbangan asam-basa darah dan meningkatkan daya racun nitrit
(Boyd, 1990). Derajat keasaman atau pH ideal untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakan ikan lele adalah 6,5-8,5, walaupun demikian ikan lele masih

bisa mentolerir pH antara 5-9.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian optimasi daya tetas telur ikan lele (Clarias sp) yang diberi

larutan pengencer madu dan NaCl dengan dosis berbeda terhadap daya tetas dan

sintasan dapat disimpulkengaruh beda nyata terhadap
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Lampiran 1. Hasil Pengamatan Persentase Daya Tetas Telur

Perlakuan Ulangan Jumlah telur Jumlah telur Persentase
ditetaskan menetas (ekor) (%)
(butir)
A 1 200 67 33,5
0 ml madu + 2 63 31,5
100ml NaCl 3

B

ff*'qv‘*\

- I

ULANGAN

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 668.333 3 222.778 60.758 .000
Within Groups 29.333 8 3.667
Total 697.667 11
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Lampiran 3. Uji LSD Daya Tetas Telur

Multiple Comparisons

ULANGAN

LSD

0] ) 95% Confidence Interval

PERLA PERLA |Mean Difference

KUAN KUAN (I-9) Std. Er Sig. Lower Bound Upper Bound

A B -6.00000° -9.6054 -2.3946
17.2720 -10.0613|

-16.0613

IB

ID

23.2720

17.2720|

9.6054
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Lampiran 4. Hasil Analisis Ragam Larva lkan Lele

ANOVA
ULANGAN
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 322.250 3 107.417 15.720 .001
\Within Groups 54.667 8 6.833
Total 376.917

Lampiran 5. Uji LSD ints

AT MUKA, 2
& WPRKASS 42.”’\
,.‘é' Sifere \\\d‘hﬂf// [ ‘*

) ""\:ﬁ* ..ﬁ-*""!'uh o &

J‘

J.r-.

¥ 1'1:%“
xga SN ‘

q'!g ﬂ\

D
A
B 11.5885
D .9219|
Io A 17.9219)
B 15.5885
c 8.9219]

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 6. Foto selama kegiatan penelitian
1. Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian

Persiapan Air media
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Penyuntikan Ovaprim
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Pembuatan Larutan
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Pencampuran Sperma Ikan dengan Larutan Nacl
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Pencampuran Larutan dengan Telur
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Menghitung Larva
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